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ABSTRAK

SITI AFIFA PUJIANTI. Pola Sidik Bibir Mahasiswa Angkatan 2021 Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin Sebagai Identifikasi Individu (dokter
pembimbing Muliaty Y., drg., M.Kes, Sp. OF., Subsp. IOF (K)).

Latar Belakang. Odontologi Forensik merupakan cabang kedokteran gigi yang
berhubungan dengan penanganan dan pemeriksaan bukti gigi yang tepat. Secara
sederhana Odontologi Forensik sebagai bentuk tujuan hukum dan suatu penyebab atau
demi kepentingan suatu individu. Identifikasi individu terbagi menjadi dua bagian yaitu
biologis dan non-biologis. Identifikasi individu non biologis seperti kartu identitas, SIM,
pakaian, dan lain-lain. Sedangkan biologis seperti tulang, gigi, darah, sidik jaari, rambut,
profil, DNA, dan identitas pada bibir. Sebagai Dokter Gigi mempunyai peran penting
dalam identifikasi seseorang, karena mulut dapat memberikan bukti yang tak terbatas
oleh ciri khasnya yaitu gigi dan bibir. Metode dalam Pola Sidik bibir merupakan saranan
identifikasi yang dapat digunakan dalam mengidentifikasi usia, jenis kelamin, ras, dan
sebagainya. Tujuan. Untuk mengetahui perbedaan pola sidik bibir dominan pada tipe
yang digunakan Mahasiswa kedokteran gigi Angkatan 2021 univeritas hasanuddin.
Metode. Penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional. Data yang
didapatkan adalah data yang memenuhi kriteria inklusi pada mahasiswa angkatan 2021
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin yaitu sebanyak 126 sampel. Hasil.
Hasil dari berbagai sampel yang dikumpulkan dibagi sesuai klasifikasi Suzuki-
Tsuchihashi. Terdapat Tipe pola sidik bibir dominan pada mahasiswa angkatan 2021
yaitu Tipe Il. Kesimpulan. Berdasarkan perhitungan sampel data penelitan yang telah
diamati bahwa Pola Sidik Bibir Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Hasanuddin angkatan 2021 yang dominan adalah Tipe II.

Kata Kunci: Odontologi Forensik, identifikasi individu, radiologi
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SITI AFIFA PUJIANTI. Lipprint Patterns for Class of 2021 Students from the Faculty
of Dentistry Hasanuddin University as Individual Identification at (supervising doctor
by Muliaty Y., drg., M.Kes, Sp. OF., Subsp. IOF (K)).

Background. Forensic Odontology is a branch of dentistry that deals with the proper
handling and examination of dental evidence. In simple terms, Forensic Odontology is a
form of legal purpose and a cause or for the benefit of an individual. Individual
identification is divided into two parts, namely biological and non-biological. Identification
of biological individuals such as identity cards, driver's licenses, clothing, etc. Meanwhile
biological such as bones, teeth, blood, fingerprints, hair, profile, DNA, and identity on the
lips. As a dentist, you have an important role in identifying a person, because the mouth
can provide unlimited evidence based on its distinctive characteristics, namely the teeth
and lips. The lip print pattern method is an identification tool that can be used to identify
age, gender, race, and so on. Aim. To find out the differences in dominant lip print
patterns between the types used by Hasanuddin University class of 2021 dental students.
Method. Analytical observational research with cross sectional design. The data
obtained is data that meets the inclusion criteria for the class of 2021 students at the
Faculty of Dentistry, Hasanuddin University, namely 126 samples. Results. The results
from the various samples collected were divided according to the classification of lip print
pattern types. Conclusion. Based on sample calculation of research data, it hs been
observed that the dominant lip print pattern of students at the Faculty of Dentistry,
Hasanuddin University class of 2021 is Type Il

Keywords: Forensic Odontology, individual identification, radiology
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Odontologi Forensik dapat didefinisikan sebagai cabang kedokteran gigi yang
demi kepentingan, berhubungan dengan penanganan, dan pemeriksaan bukti gigi
yang tepat. Secara sederhana odontologi forensik adalah penerapan pengetahuan
kedokteran gigi untuk tujuan hukum dan penyebab. Ini adalah salah satu sub-disiplin
ilmu forensik dan kedokteran gigi yang paling maju dan menjanjikan. Sejarah formal
odontologi forensik dimulai dengan bencana massal di Paris pada tahun 1897, terjadi
kebakaran dan mengakibatkan 126 orang tewas. Oscar Amoedo adalah seorang
dokter gigi kelahiran Kubas yang berpraktik di Paris pada saat itu. Dia menaruh
perhatian pribadi pada kasus ini menganggap bahwa catatan perawatan gigi
berguna untuk mengidentifikasi jenazah korban yang hangus atau setidaknya
mengecualikan yang lain. Metode seperti rugoscopy, bitemarks, ruggae palatine,
fotografi, lip print adalah digunakan dalam mengidentifikasi seorang individu.

Identifikasi individu merupakan proses mengenali atau memverivikasi
seseorang berasarkan karakteristik unik yang dimiliki oleh individu tersebut. Ini dapat
melibatkan berbagai aspek seperti identifikasi fisik, biometrik, atau identifikasi
berdasarkan informasi pribadi. Identifikasi individu dalam konteks kedokteran
merujuk pada proses pada proses memverifikasi atau mengidentifikasi seorang
pasien secara unik berdasarkan data medis dan informasi pribadi mereka. Hal ini
melibatkan pencatatan dan pemahaman tentang Riwayat Kesehatan pasien,
diagnosis, Tindakan medis, dan penggunaan informasi medis lainnya untuk
memastikan bahwa perawatan yang tepat diberikan kepada pasien. ldentifikasi
individu yang akurat dalam konteks medis adalah Langkah penting dalam
pencegahan kesalahan medis dan perawatan yang efektif.

Identifikasi merupakan aspek dalam kasus forensik, termasuk bencana,
kematian, dan kasus kriminal. Bidang kedokteran gigi forensik merupakan salah satu
cabang ilmu pengetahuan, khususnya odontologi forensik, yang mempelajari
pemeriksaan bukti-bukti yang berkaitan dengan gigi serta daerah mulut dan
maksilofasial melalui evaluasi temuan gigi. Cakupan identifikasi dalam kedokteran
gigi forensik cukup luas, tidak hanya mencakup permasalahan forensik namun juga
masalah non-forensik. Kedokteran Gigi Forensik merupakan salah satu cabang ilmu
kedokteran forensik yang telah kini menjadi ilmu yang berdiri sendiri. Kedokteran gigi
forensik adalah bagian dari kedokteran gigi yang berhubungan dengan pengolahan
dan pemeriksaan bukti gigi serta evaluasi dan penyajian temuan yang berkaitan
dengan rongga mulut untuk penggunaan yang sah.

Identitas yang mendukung identifikasi korban dapat terbagi menjadi biologis
atau non-biologis. Identitas non biologis dapat berupa kartu identitas, SIM, pakaian
dan lain-lain. Sedangkan identitas biologis dapat ditentukan melalui dari tulang, gigi,
darah, sidik jari, rambut, profil, DNA, dan identitas pada bibir. Sidik bibir merupakan
pola yang dibentuk oleh garis atau celah di sepanjang permukaan luar bibir dan
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kajiannya disebut dengan cheiloskopi. Cheilcospy adalah alat yang diterima dengan
baik untuk mengidentifikasi manusia, yang merupakan inti dari investigasi forensik.
oleh karena itu, ini adalah alat yang andal untuk identifikasi pribadi.
Membangun identitas menimbulkan tantangan karena identititas visual seseorang
terkadang sulit, tidak dapat diandalkan, atau bahkan tidak mungkin dilakukan.

Profesi dokter gigi tidak hanya terbatas pada pemeriksaan, investigasi,
diagnosis dan pengobatan lesi mulut dan orofasial yang berasal dari lokal, tetapi juga
melayani masyarakat hukum lainnya. Dokter gigi mempunyai peran penting dalam
identifikasi seseorang karena mulut memberikan bukti yang tak terbatas karena ciri
khas gigi, bibir, dan juga mulut. Sidik bibir sebagai sarana identifikasi dapat
digunakan untuk mengidentifikasikan kasus-kasus forensik maupun non-forensik.
Pada kasus forensik sidik bibir digunakan untuk memecahkan kasus pembunuhan,
sedangkan untuk kasus non-forensik digunakan dalam mengidentifikasi usia, jenis
kelamin, ras, dan sebagainya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, bahwa seorang dokter
mempunyai peran penting dalam mengidentifikasi seseorang demi kepentingan,
berhubungan dengan penanganan, dan pemeriksaan bukti gigi yang tepat sebagai
bentuk tujuan hukum dan penyebab. Oleh karena itu, pentingnya bagi semua dokter
gigi memahami ilmu kedokteran odontologi forensik sebagai sarana idenfikasi
individu. ldenfikasi individu merupakan proses mengenali atau memverivikasi
seseorang berdasarkan karakteristik unik yang dimiliki oleh individu tersebut. Maka
penulis merasa penting untuk melakukan penelitian terkait untuk mengetahui
bagaimana “Pola Sidik Bibir Mahasiswa Angkatan 2021 Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Hasanuddin sebagai Idenfikasi Individu”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk memperoleh data perbedaan tipe pola sidik bibir mahasiswa
angkatan 2021 fakultas kedokteran gigi Universitas Hasanuddin.

1.3.2 Tujuan Khusus
Untuk memperoleh data tipe pola sidik bibir yang dominan pada
mahasiswa angkatan 2021 fakultas kedokteran gigi Universitas Hasanuddin.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Mendapatkan data dan informasi mengenai pola sidik bibir Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Gigi Angkatan 2021.

2. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam melakukan
suatu penelitian dalam bidang forensik tentang bentuk pola sidik bibir.
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BAB I
METODE PENELITIAN

2.1 Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik.
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional study. Cross sectional study
merupakan penelitian yang menggunakan desain observasi, yaitu pengukuran
variabel yang diteliti dilakukan hanya pada satu waktu, setiap sampel diobservasi
hanya satu kali dan tidak ada pengulangan.

2.2 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin,
yang dimulai pada bulan Oktober 2024-selesai.

2.3 Populasi dan Teknik Sampling Penelitian
2.3.1 Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswal/i Angkatan 2021 fakultas
kedokteran gigi Universitas Hasanuddin. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa
angkatan 2021 Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin yang masih aktif
kuliah. Pengambilan sampel berdasarkan pada ciri-ciri, sifat-sifat, ataupun
karakteristik yang telah ditentukan yaitu kriteria inklusi dan kriteria eksklusi.

2.3.2 Teknik Sampling Penelitian

Metode penarikan sampel dalam penelitian ini adalah metode non-random
(non-probability) yaitu suatu metode dimana setiap elemen populasi tidak
mempunyai kemungkinan sama untuk dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel
yaitu dengan metode purposive sampling.

2.4 Kriteria Sampel
2.4.1 Kriteria Inklusi
a. Mahasiswa(i) fakultas kedokteran gigi Universitas Hasanuddin angkatan
2021
b. Kooperatif
c. Bersedia menjadi subjek

2.4.1 Kriteria Ekslusi

a. Mahasiswa(i) fakultas yang memiliki kelainan bentuk bibir seperti
labiochisis atau cleft lip
Mahasiswal(i) yang sedang mengalami luka atau trauma pada bibir
Mahasiswa(i) memiliki kebiasaan buruk seperti lip biting atau lip sucking
Mahasiswal(i) yang memiliki hipersensitivitas terhadap lipstik
Mahasiswal(i) pernah melakukan sulam bibir

®Paoo0CT
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2.5 Jumlah Sampel

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa(i) Angkatan

2021 Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin.

2.6 Alat dan Bahan

211 Alat
a. Selotip transparan
b. Cutton bud
c. Gunting
d. Kaca pembesar
e. Kamera
f. Penggaris
21.2 Bahan
a. Lipstik
b. Tissue
c. Kertas putih polos
d. Masker
e. Sarung tangan

2.7 Variabel Penelitian

a.
b.

Variable Independen : Pola sidik bibir
Variable Dependen : Identifikasi Individu

2.8 Definisi Operasional Variabel

a.

Radiologi

Radiologi adalah salah satu cabang iimu kedokteran sebagai sarana mengetahui
atau mendiagnosis bagian dalam tubuh manusia dengan menggunakan
pancaran atau alat yang menghasilkan radiasi elektromagnetik ataupun
mekanik.

Odontologi Forensik

Odontologi Forensik adalah salah satu ilmu kedokteran gigi yang demi
kepentingan, berhubungan pada suatu kasus atau penanganan, dan
pemeriksaan bukti yang tepat sebagai bentuk tujuan hukum dan keadilan.
Identifikasi Individu

Identifikasi individu adalah proses mengenali atau memvervikasi seseorang
berdasarkan karakteristik umik yang dimiliki setiap individu berbagai aspek
seperti identifikasi fisik, biometric, atau identifikasi berdasarkan informasi pribadi.
Pola Sidik Bibir

Pola sidik bibir adalah pola unik yang dihasilkan oleh struktur anatomi dan tekstur
permukaan bibir.

Pola Sidik Bibir Dominan

Pola sidik bibir dominan yaitu merujuk pada suatu karakteristik bentuk dan
tekstur bibir yang terlihat banyak pada setiap kuadran.

Klasifikasi pola sidik bibir menurut Suzuki-Tsuchihashi
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Klasifikasi pola sidik bibir menurut Suzuki-Tsuchiashi adalah sistem yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan pola sidik bibir
manusia.

g. Sidik bibir diamati secara empat kuadran
Sidik bibir yang diamati secara empat kuadran merupakan metode analisis yang
membagi area bibir menjadi empat bagian yaitu kanan atas, kiri atas, bawah
kanan, dan bawah Kiri.

h. Lip bitting
Lip bitting adalah perilaku kebiasaan menggigit atau menjepit bibir baik secara
sadar ataupun tidak sadar.

i. Lip sucking
Lip sucking merupakan perilaku menghisap atau menijilat bibir yang sangat
sering dilakukan secara tidak sadar.

2.9 Prosedur Kerja
A. Pemilihan Sampel

1. Pemilihan sampel diperoleh dengan menyebarkan formulir atau
kousioner kepada mahasiswa angkatan 2021 di Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Hasanuddin. Mahasiswa yang memenuhi kriterial
inklusi akan dilakukan pengambilan sampel.

2. Mahasiswa yang telah menjadi subjek peneliti akan diberikan
penjelasan mengenai prosedur pengambilan sampel dan di minta untuk
mengisi informed consent.

B. Pengambilan Sampel Sidik Bibir

1. Bibir sampel dibersihkan dengan tissue terlebih dahulu.

2. Mengaplikasikan lipstik pada vermillion bibir dengan cutton bud agar
steril.
3. Posisi bibir sampel harus berada pada posisi tertutup.

4. Beri tanda titik tengah pada bagian tengah philtrum dan bibir bawah
sampel.

5.  Gunting selotip transparan sesuai Panjang bibir.

6. Tempelkan selotip bening pada bibir yang telah diberi lipstick.

7. Tekan dengan lembut agar pola sidik bibir menempel dengan baik.

8. Lepaskan selotip dan tempelkan pada kertas putih polos yang sudah

diberi kode nomor sampel.
C. Cara Mendapatkan Panjang dan Lebar Bibir

1. Bibir subjek dibersihkan dengan tissue.

2. Posisikan bibir dengan keadaan yang tertutup

3. Beritanda pada bibir subjek dengan spidol pada titik labial suferius pada
bibir atas dn pada bibir bawah yaitu labial inferius.

4. Beri tanda pada bibir subjek dengan spidol pada titik kanan dan sudut
bibir Kiri.

5. Melakukan pengukurn panjang dan lebar bibir dengan penggaris.
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D. Pengumpulan Data

a.

Sidik bibir yang diperoleh dibagi menjadi 4 kuadran, yaitu kuadran kanan
atas sebagai kuadran 1, kuadran kiri atas sebagai kuadran 2, kuadran Kiri
bawah sebagai kuadran 3, dan kuadran kanan bawah sebagai kuadran 4.
Pola sidik bibir yang didapat kemudian diamati dengan kaca pembesar.
Pola sidik bibir setiap kuadran yang diamati kemudian dicatat pada lembar
pengamat.

Pola sidik bibir dijumlahkan pada lembar isi pengamat untuk menentukan
sidik bibir dominan setiap kuadran.

Pola sidik bibir dominan secara keseluruhan didapat dengan menjumlahkan
pola sidik bibir setiap kuadran.

2.10 Alur Penelitian

Pembuatan Proposal Penelitian

l

Ethical clearence dari komisi etik

\4

Perencanaan pengambilan sampel

A\ 4

Pengambilan sampel

l

Mengamati sampel

v
Analisis data

l

Penyajian data dan kesimpulan
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2.11 Data
A. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian data primer. Data primer yaitu data
yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian langsung pada subyek penelitian.
B. Analisis Data
1. Analisis data menggunakan program SPSS.
2. Memakai Uji Square untuk mendapatkan perbedaan yang signifikan
terhadap pola sidik bibir yang dominan pada Mahasiswa(i) angkatan
2021 Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin.
3. Penyajian data dalam bentuk tabel.



